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Sebagai tindak lanjut dari TAP MPR No. 1I/MPR/1978, sudah berpuluh juta rakyat |ndonesia mengikuti
pemasyarakatan P-4, melalui jalur Penataran P-4 dan Non Penataran, dan telah menghabiskan dana yang
tidak kecil, waktu dan tenaga. Masyarakat mempertanyakan hasilnya, yang tercermin dengan pernah
munculnyaissu "ke enuhan Penataran P-4" pada medio 1989. Ada yang pro dan kontra dan sempat terjadi
silang penadapat pada beberapa media massa antara BP-7 Pusat dengan para pakar.

Penulis telah berkecimpung dalam kegiatan pemasyarakatan. P-4 selama 11 tahun dengan kedudukan
sebagal salah satu pejabat di BP-7 DK Jakarta dan sampai sekarang aktif sebagai Penatar, sangat menaruh
perhatian terhadap masalah tersebut. Karenaitulah diadakan penelitian dengan pokok masalah :
"Penyelenggaraan Penataran P-4 di DKI dan pengaruhnya terhadap K etahanan Nasional di DK Jakarta.

Y ang menjadi sasaran penelitian ialah Penataran P-4 Pola Pendukung 45 Jam / Pola 45 Jam Terpadu Bagi
Mahasiswa Baru Perguruan Tinggi di Jakarta, sejak tahun 1982/1983 sampai dengan tahun 1994/1995. Dari
berbagal dimensi penataran seperti : (1) Petatar; (2) Penyelenggara; (3) Metode Penataran; (4) Materi
Penataran; (5) Penatar; dan (6) Evaluasi Penataran, karena keterbatasan waktu, maka yang menjadi fokus
penelitian ialah dua dimensi penataran, yaitu materi penataran dan Penatar. Sekalipun dimensi-dimensi
tersebut merupakan sub sistem-sub sistem dari Penataran P-4 sebagal satu sistem, penulis berpendapat
bahwa materi penataran dan Penatar merupakan faktor yang sangat berpengaruh kepada penanaman dan
pengukuhan nilai-nilai Pancasila yang pada gilirannya membentuk sikap dan perilaku peserta penataran.

Metode penelitian yang dipergunakan ialah deskriptif analisis yang diikuti eksplanasi analisis dengan
pendekatan kualitatif, sedang teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelitian kepustakaan dan
pengamatan (observasi). Berdasarkan hasil pengamatan dan pembahasan lebih lanjut, ternyata masih
dijumpai kelemahan-kelemahan pada pel aksanaan Penataran P-4, dalam bidang kebijakan dan strategi
penataran, rencana dan program, pelaksanaan di |apangan serta pengendalian dan pengawasan.

Pengaruh lingkungan strategik berskala lokal yaitu situasi dan kondisi Jakarta sebagai kota metropolitan,
regional dan global, kurang menunjang tercapainya efektivitas penataran dalam kehidupan warga
masyarakat DK Jakarta sehari-hari. Indikator keberhasilan Penataran P-4 menunjukkan bahwa Penataran P-
4 baru pada tahap pemasyarakatan P-4, belum menyentuh pada tahap pembudayaan.

Karenaitu perlu diadakan perbaikan dan penyempurnaan terhadap penyelenggaraan P-4, dan didukung oleh
situasi dan kondisi yang kondusif, yang selanjutnya diikuti dengan aktualisasi dan pelembagaan nilai-nilai
Pancasila dalam IPOLEK SOSBUDHANKAM. Adalah tugas para negarawan dan ilmuwan untuk
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menjabarkan Pancasila ke dalam konsep-konsep operasiona dalam berbagai bidang
IPOLEKSOSBUDHANKAM.

Hal itu semua akan mewujudkan integrasi nasional di kalangan warga masyarakat DK Jakarta. Namun
untuk memantapkan integrasi warga masyarakat DK Jakarta, hukum dan peraturan harus ditegakkan secara
konsekuen dan konsisten. Dengan demikian peningkatan Ketahanan Nasional akan terwujud di DK Jakarta.

Dalam tulisan ini disarankan agar diadakan perbaikan dan penyempurnaan pelaksanaan Penataran P-4 di
DKI Jakartadi bidang penentuan kebijakan dan strategi, perencanaan dan program, pelaksanaan, serta
pengendalian dan pengawasan. Selain itu agar aparat pemerintahan di DK Jakarta dalam pelaksanaan
tugasnya sehari-hari seyogianya berorientasi kepada people centered, dan pengaturan serta penegakan
hukum harus dikedepankan secara konsekuen dan konsisten.



